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Tesisini merupakan laporan hasil kgjian tentang peran serta masyarakat dalam kegiatan penataan ruang
ditinjau dalam perspektif ketahanan nasional. Dengan menggunakan metodologi penelitian kualitatif dan
dengan studi kasus di Kabupaten Bekasi, penelitian ini mencoba mengeksplorasi sejauh mana peran serta
masyarakat dalam kegiatan perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang dan pengendalian pemanfaatan
ruang. Di samping itu, penelitian ini jugaingin mengetahui faktor-faktor pendorong dan penghambat dari
peran serta masyarakat dalam penataan ruang. Dan terakhir penelitian ini jugaingin mengkaji peran serta
masyarakat dalam kegiatan penataan ruang dalam perspektif ketahanan nasional.

Temuan yang dihasilkan dalam penelitian ini meliputi : (1) peran serta masyarakat Kabupaten Bekasi dalam
penataan ruang (mulai tahap perencanan tata ruang, pemanfaatan ruang hingga pengendalian pemanfaatan
ruang) masih sangat terbatas; hal itu disebabkan oleh kekurangpahaman (yang pada akhirnya menyebabkan
ketidak pedulian) masyarakat, disamping karena kurangnya kamauan aparat pemerintah daerah untuk
melakukan sosialisasi dan pemberdayaan; (2) ada kekuatan (strengs) dan peluang (opportunity) yang
berpotensi dapat |ebih mendorong peran serta masyarakat dalam kegiatan penataan ruang, diantaranya:
berkembangnya kesadaran berdemokrasi, dan munculnya berbagai LSM (kekuatan), serta berkembangnya
freedom of expression - termasuk kebebasan pers, digulirkannya kebijakan otonomi daerah, dan munculnya
isu global tentang pentingnyaHAM dan peran serta masyarakat; (3) namun ada juga kelemahan (weakness)
dan ancaman (threats) yang menghambat peran serta masyarakat dalam penataan kegiatan ruang, yaitu
antaralain: kurangnya pemahaman masyarakat tentang tata ruang, terbatasnya LSM yang mempunyai
perhatian (concern) terhadap masalah tata ruang, terbatasnya akses masyarakat terhadap informasi tentang
tata ruang, dan kelemahan masyarakat dalam beroganisasi (weakness), serta peraturan perundang-undangan
yang sudah tidak sesuai, produk tata ruang yang sangat teknis dan ilmiah sehingga sulit dimengerti dan
dipahami oleh masyarakat luas, dan lemahnya sistem informasi dan pengelolaan sumber daya aparat
(threats) ; dan (4) dilihat dari perspektif politik, ekonomi, sosial budaya dan pertahanan keamanan,
peningkatan peran serta masyarakat dalam kegiatan penataan ruang mencerminkan sekaligus memperkuat
ketahanan nasional .
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